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Abstrak 
Latar belakang: Ujian sumatif adalah ujian tertulis untuk mengevaluasi 
kemampuan mahasiswa kedokteran dalam memahami materi modul.  Untuk 
mendapatkan nilai ujian yang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 
kecerdasan emosional. Mahasiswa dengan kecerdasan emosional yang baik 
memiliki hubungan sosial yang baik, mengetahui keadaan emosional dirinya dan 
pandai dalam mengartur emosinya serta memiliki motivasi untuk berhasil. 
Tujuan: Mengetahui tingkat kecerdasan emosional secara umum dan dalam tiap 
aspek seperti  mengenali emosi diri, mengelola emosi, motivasi diri, empati dan 
keterampilan sosial terhadap nilai ujian sumatif modul pengindraan mahasiswa 
PSPD fakultas kedokteran Universitas Tanjungpura angkatan 2015. Metode: 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi analitik observasional jenis 
cross-sectional. populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura angkatan 2015 
dengan jumlah sampel 41 mahasiswa. Kecerdasan emosional diukur 
menggunakan kuesioner dengan 30 pertanyaan. Hasil: Pada uji korelasi product 
moment didapatkan nilai p 0,001 (p<0,05) dan nilai korelasi pearson 0,484 yang 
menunjukkan penelitian ini memiliki hubungan korelasi positif dengan kekuatan 
korelasi cukup kuat. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara kecerdasan 
emosional dengan nilai ujian sumatif modul pengindraan mahasiswa Prodi 
Pendidikan Kedokteran tahun Universitas Tanjungpura. Terdapat hubungan 
kecerdasan emosional dalam aspek motivasi, empati dan pengaturan emosi 
terhadap nilai ujian sumatif modul pengindraan mahasiswa Prodi Pendidikan 
Kedokteran tahun Universitas Tanjungpura. 
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THE RELATION BETWEEN EMOTIONAL INTELLIGENCE AND SENSE 
SUMATIVE SCORE ON PSPD STUDENTS FACULTY OF MEDICINE 
TANJUNGPURA UNIVERSITY 
Argunmas1, Wilson2, Agus Fitriangga3 
 
Abstract 
Background: The summative test is a written exam to evaluate the ability of 
medical students in understanding the module material. To get a good test score is 
influenced by several factors one of them emotional intelligence. Students with 
good emotional intelligence have good social relationships, know their emotional 
state and are good at emotionally motivated and have the motivation to succeed. 
Objective: To know the level of emotional intelligence in general and in every 
aspect such as to recognize self emotion, to manage emotion, self motivation, 
empathy and social skill toward the value of examination exam of PSPD student 
faculty student of Tanjungpura University class of 2015. Methods: This study 
used a cross-sectional observational analytic study design study. population in 
this study is a student of medical student in University of Tanjungpura with a 
sample of 41 students. Emotional intelligence was measured using questionnaire 
with number of question 30. Result: In product moment correlation test obtained p 
value 0,001 (p <0,05) and correlation value of pearson 0,484 which show this 
research have positive correlation correlation with enough correlation power. 
Conclusion: There is a relationship between emotional intelligence and sense 
summative score in medical student in University of Tanjungpura. There are a 
relationship of emotional intelligence in the aspect of motivation, empathy and 
self regulation to sense summative score in medical student at University of 
Tanjungpura. 
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PENDAHULUAN 
 
Problem Based Learning (PBL) merupakan metode pembelajaran yang 
mengembangkan pengetahuan metakognitif dan keterampilan metakognitif. 
Pengetahuan metakognitif dan keterampilan metakognitif merupakan dasar dari 
pencapaian kompetensi pengembangan diri. Metode belajar dengan menggunakan 
PBL, akan membuat peserta didik lebih aktif dalam mencari ilmu secara mandiri 
untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang merupakan dasar 
pembentukan kemampuan metakognitif. Pada metode PBL menggunakan sistem 
modul dalam setiap semesternya. Setiap modul ini terdiri dari berbagai ujian 
untuk mengevaluasi kemampuan mahasiswa.1 
Pada Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Tanjungpura, terdapat 
empat ujian dalam setiap modul. Ujian tersebut adalah ujian sumatif I, sumatif II, 
ujian praktikum dan ujian keterampilan klinik dasar. Ujian sumatif adalah ujian 
tertulis untuk mengevaluasi mahasiswa dalam memahami materi.2 
Seringnya ujian membuat keadaan emosi mahasiswa kedokteran tidak 
stabil seperti mudah stres. Penelitian yang dilakukan di Multan, Pakistan juga 
meneliti sekitar 46,07% mahasiswa kedokteran mengalami gangguan emosi 
seperti depresi dan kecemasan.3 Sedangkan penelitian di Universitas Tanjungpura 
mendapatkan sekitar 56,6 % mahasiswa kedokteran mengalami kecemasan.4 
Penelitian yang juga dilakukan di Universitas Tanjungpura Pontianak 
mendapatkan bahwa kecemasan dapat mempengaruhi nilai ujian sumatif, artinya 
bahwa kecemasan dapat menganggu prestasi akademik.5 Pengaturan diri yang 
baik dapat membantu mengurangi akibat yang ditimbulkan oleh kecemasan dan 
stres. Pada penelitian Mangkunegara menyebutkan bahwa program manajemen 
stres dapat dilakukan melalui kecerdasan emosi.6 
Dalam beberapa tahun terakhir modul pengindraan merupakan modul 
dengan nilai ujian sumatif terendah daripada modul lainnya pada semester 5. 
Maka itu untuk angkatan 2015 yang nantinya akan menghadapi modul 
pengindraan ini memerlukan persiapan yang baik. Berbagai usaha juga dapat 
dilakukan oleh mahasiswa untuk  mendapatkan nilai ujian yang tinggi  seperti 
membaca buku, serta belajar kelompok bersama teman.  
Usaha ini tergolong positif, tetapi masih terdapat lagi usaha yang dapat 
dilakukan untuk mencapai keberhasilan selain kecerdasan intelektual (IQ), yaitu 
faktor kecerdasan emosional. Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dibidang 
psikologi menemukan beberapa kecerdasan manusia yaitu kecerdasan emosi (EQ) 
oleh ahli psikologi Daniel Goleman. Goleman juga menyebutkan bahwa pengaruh 
IQ hanyalah sebesar 20% saja, sedangkan 80%  lainnya dipengaruhi oleh faktor 
lain termasuk di diantaranya ialah EQ. Kecerdasan emosional menurut Goleman 
merupakan kemampuan seseorang dalam mengendalikan perasaan, 
mengendalikan stress agar tidak menganggu kemampuan berpikir, memotivasi 
diri sendiri serta kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain.7 
Penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa kedokteran Universitas 
Muhammadiyah Surakarta mendapatkan bahwa kecerdasan emosional dapat 
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa menghadapi ujian.8 Kemudian 
penelitian yang juga dilakukan oleh Mahasiswa Kedokteran Umum Universitas 
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Muhammadiyah Yogyakarta menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
kecerdasan emosional dengan nilai akademik. Semakin tinggi kecerdasan 
emosional mahasiswa, semakin tinggi nilai akademik yang didapat.9  
 Kecerdasan emosional berperan penting dalam menyelesaikan setiap 
masalah. Ketika menyelesaikan suatu persoalan, seseorang dengan kecerdasan 
emosional yang baik cenderung dapat menjelaskan penyebab masalahnya kepada 
orang yang mereka percayai seperti orang tua ataupun sahabat yang akan 
memotivasi diri, serta merelaksasi pikiran mereka sendiri. Collen dan Wills juga 
menjelaskan bahwa orang yang memiliki banyak interaksi sosial relatif jarang 
menjadi stres dibandingkan dengan orang yang menutup diri. Stres akan lebih 
mudah diatasi jika penyebab stress diketahui dan diungkapkan dengan baik 
kepada orang terdekat sehingga lebih mudah untuk diatasi. Ketika stress telah 
diatasi maka usaha untuk belajar juga meningkat.10 
 Usaha belajar yang diperkuat oleh motivasi dalam diri dan luar diri dapat 
meningkatkan keberhasilan seseorang dalam belajar.11 Oleh karena faktor-faktor 
diatas, penting dalam meneliti hubungan kecerdasan emosional terhadap terhadap 
nilai akademik mahasiswa PSPD FK Untan agar dapat mengembangkan potensi 
kecerdasan emosional mahasiswa kedokteran guna lebih siap dalam menjadi 
seorang dokter.  
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BAHAN DAN METODE 
Desain penelitian ini menggunakan analitik observasional jenis cross-
sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas 
Tanjungpura Pontianak pada bulan Januari 2018. Jumlah sampel pada penelitian 
ini adalah 41 orang, dengan kriteria inklusi yaitu, mahasiswa program studi 
pendidikan dokter Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura angkatan 2015, 
bersedia mengikuti penelitian. Kriteria ekslusi adalah mahasiswa yang hanya 
mengikuti salah satu ujian sumatif, mahasiswa yang tidak mengikuti ujian 
sumatif, mahasiswa yang mengulang modul dan mahasiswa angkatan yang baru 
saja mengikuti modul, mahasiswa yang mengundurkan diri atau drop out dari 
kuliah. Hasil penelitian akan di olah dengan SPSS 23 dan menggunakan uji 
Product Moment Correlation. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Table 1.1 Karakteristik Responden Dengan Tingkat Kecerdasan Emosional 
Karakteristik Kategori 
Jumlah 
(n=41) 
Kecerdasan Emosional 
Sangat baik Baik 
Cukup 
baik 
Kurang 
baik 
Usia  19 tahun 2 
  
 
2   
 20 tahun  22 12 10   
 21 tahun  16 4 12   
 22 tahun  1 
1 
   
Jenis kelamin Perempuan 28 
12 
16   
Laki laki  13 
4 
8   
 
Table 1.2 Analisis Univariat  
Nilai ujian 
sumatif 
Cakupan Kecerdasan emosional 
Jumlah 
(n=41) 
Persentase 
Sangat 
baik 
Baik Cukup Kurang baik 
A 4 10% 2 2   
B+ 6 15% 3 3   
B 16 37% 12 4   
C+ 3 10%  3   
C 8 20%  8   
D+ 4 10%  4   
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Table 1.3 Analisis Bivariat 
  Kecerdasan 
Emosional 
Ujian Sumatif 
Kecerdasan 
Emosional 
Pearson 
correlation  
1 0,484 
 Sig (2-tailed)  0,001 
Ujian Sumatif Pearson 
correlation  
0,484 1 
 Sig (2-tailed) 0,001  
 
Tabel 1.4  Kecerdasan emosional dalam 5 aspek  
Variabel P Value P tabel Keterangan 
Pengenalan emosi diri 0,05 0,401 
P value < P tabel 
Tidak berhubungan 
Pengelolaan emosi diri 0,05 0,038 
P value > P tabel 
Berhubungan 
Motivasi 0,05 0,000 
P value > P tabel 
Berhubungan 
Empati 0,05 0,008 
P value > P tabel 
Berhubungan 
Keterampilan Sosial 0,05 0,116 
P value < P tabel 
Tidak berhubungan 
 
Pembahasan 
1. Pembahasan Univariat 
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa kedokteran Universitas 
Tanjungpura dengan total sampel 41 orang. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
penelitian, menunjukkan bahwa responden yang terbanyak adalah responden 
dengan usia 20 tahun yaitu 22 orang (53%) sedangkan untuk jenis kelamin, 
responden perempuan merupakan responden terbanyak yaitu 28 orang (68%) 
Berdasarkan kecerdasan emosional, responden dengan kategori baik yaitu 
sebesar 24 orang dengan rentang nilai 61 – 90. Secara keseluruhan kecerdasan 
emosional mahasiswa dengan tingkat sangat baik berjumlah 17  atau 41.49 % dan 
kecerdasan emosional yang baik sebanyak 24 atau 58.51 %. Yang menunjukkan 
bahwa secara rata rata kecerdasan mahasiswa kedokteran angkatan 2015 ini 
tergolong baik. Berdasarkan nilai ujian sumatif, responden terbanyak dengan nilai 
B dan nilai C yaitu nilai B sebanyak 16 orang dengan rentang nilai antara 70 – 74 
dan nilai C sebanyak 8 orang dengan rentang nilai 60 – 64. Hal ini menunjukkan 
bahwa secara rata rata nilai ujian sumatif mahasiswa kedokteran angkatan 2015 
tergolong baik. 
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 Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar seperti bakat, 
intelegensi, maupun cara belajar. Inteligensi dan bakat mempunyai pengaruh yang 
besar terhadap kemampuan belajar. Orang yang memiliki inteligensi baik 
biasanya lebih mudah dalam belajar dan hasilnya cenderung baik. Cara belajar 
juga mempengaruhi hasil belajar seseorang. Belajar secara terjadwal, serta 
pembagian waktu yang baik, memilih metode belajar yang tepat dan cukup 
istirahat akan meningkatkan hasil belajar 
2.Analisi bivariat 
Hasil analisis menggunakan uji pearson penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan nilai ujian sumatif modul 
pengindraan mahasiswa kedokteran, diperoleh nilai signifikansi 0,01 < 0,05  yang 
berarti bahwa kecerdasan emosional memberikan pengaruh positif terhadap hasil 
belajar nilai ujian sumatif mahasiswa Kedokteran. Berdasarkan nilai koefesien 
pearson correlation sebesar 0,484 yang bearti kekuatan hubungannya cukup kuat.  
Korelasi positif ini membuktikan bahwa terdapat hubungan yang searah 
antara kecerdasan emosional dengan nilai ujian sumatif modul pengindraan 
mahasiswa kedokteran angkatan 2015. Semakin tinggi kecerdasan emosional 
maka semakin tinggi pula hasil ujian yang dicapai. Dalam penelitian ini 
mengindikasikan terdapat hubungan yang cukup erat antara kecerdasan emosional 
dengan hasil belajar mahasiswa. 
Berdasarkan analisis dari kelima aspek kecerdasan emosional diperoleh 
bahwa aspek kecerdasan emosional yang paling berpengaruh pada nilai ujian 
sumatif adalah motivasi, mengelola emosi serta empati. Motivasi merupakan 
aspek paling berpengaruh kepada nilai ujian sumatif dengan nilai P tabel adalah 
0,000 < nilai P value 0,005. Kemudian aspek empati dengan nilai P tabel 0,008 < 
nilai P value 0,05. Serta aspek mengelola emosi 0,038 < nilai P value 0,05. 
Sedangkan untuk aspek mengenali emosi diri dan keterampilan sosial tidak 
mempunyai pengaruh terhadap nilai ujian sumatif karena nilai P tabel > 0,05 (P 
tabel pada aspek mengenali emosi diri 0,401 dan P tabel pada aspek keterampilan 
sosial sebesar 0,166) 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Fakultas Kedokteran Universitas 
Muhammadiyah Surakarta menyebutkan bahwa kecerdasan emosional yang baik 
berhubungan dengan motivasi mahasiswa dalam belajar.8 Seseorang dengan 
motivasi baik dapat mempengaruhi prestasi belajar karena mempunyai semangat 
yang tinggi untuk meraih prestasi, melihat kegagalan sebagai keadaan yang dapat 
diperbaiki bukan sebagai kekurangan.12 
Penelitian yang dilakukan di Arab Saudi juga menyimpulkan bahwa 
empati dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. Empati adalah aspek 
paling kuat dalam proses pengembangan pembelajaran dan pencapaian belajar 
siswa. Empati berkaitan erat dengan memahami orang lain, membantu orang lain 
serta kepedulian kepada orang lain. Studi yang dilakukan menyimpulkan bahwa 
berbagi perasaan dengan sesama orang lain memiliki dampak positif terhadap 
kesehatan dan fisik, seperti menghilangkan ketegangan, penumpukan stress sehari 
hari dan kesulitan dalam belajar.13 
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Penelitian yang dilakukan oleh Pintrich penetapan tujuan belajar, 
perencanaan serta pengembangan ilmu merupakan bentuk dari pengaturan diri. 
Artinya mahassiswa mendapatkan ilmu dari pembelajaran serta megembangkan 
strategi untuk membantu hasil belajar.14 Penelitian yang dilakukan Dent dan Amy 
mendapatkan bahwa aspek pengaturan diri juga sangat berpengaruh dalam 
kegiatan belajar serta hasil belajar. Pengaturan diri berkaitan dengan evaluasi diri 
dalam setiap hasil belajar, memperbaharui gaya belajar agar lebih efektif dengan 
demikian meningkatkan hasil belajar.15 
Dalam penelitian ini didapatkan tidak adanya pengaruh dari aspek 
keterampilan sosial dan pengenalan emosi terhadap nilai ujian sumatif. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Malecki & Elliott, mereka menjelaskan bagaimana 
keterampilan sosial tidak berpengaruh kepada prestasi belajar dikarenakan faktor 
dari gaya belajar dari setiap orang yang tidak sama, salah satunya adalah gaya 
belajar seseorang yang lebih senang melakukannya sendirian dibandingkan 
bersama orang lain, namun hasil belajar yang didapatkan juga baik.16 Sedangkan 
untuk aspek pengenalan emosi menurut penelitian Mathew menyebutkan bahwa 
pada remaja sudah mulai mengetahui keadaan emosi dirinya sehingga tidak terlalu 
mempengaruhi pada proses belajar.17  
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat para ahli Lee yaitu salah satu 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah kecerdasan emosional maupun 
intelegensi serta bakat. Faktor intelegensi juga dapat mempengaruhi hasil ujian 
mahasiswa kedokteran disebabkan dari belajar secara terus menerus. Faktor bakat 
seseorang juga berpengaruh, orang dengan bakat di pelajaran tertentu akan mudah 
bagi orang tersebut untuk memahami pelajaran yang diberikan.18 Namun 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irmawati. 
Penelitian Irma menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan kecerdasan 
emosional terhadap prestasi belajar mahasiswa.19 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar 
mahasiswa Prodi Pendidikan Kedokteran tahun angkatan 2015 Universitas 
Tanjungpura. Semakin tinggi kecerdasan emosional mahasiswa, semakin tinggi 
nilai akademik yang didapat. Aspek kecerdasan emosional yang paling 
mempengaruhi adalah motivasi, pengaturan emosi diri serta empati. Aspek 
keterampilan sosial serta pengenalan emosi tidak berhubungan dengan hasil ujian 
sumatif.  
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